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ABSTRAK

KAJIAN DISTRIBUSI DAN TINGKAT KONTAMINASI POLUTAN DALAM
SEDIMEN DAERAH PESISIR (COASTAL) NANGRO ACEH DARUSSALAM (NAD) PASKA-
TSUNAMI. Kajian tentang distribusi polutan dan tingkat cemaran pada sedimen permukaan dan
sedimen core di daerah pesisir Banda Aceh akibat tsunami telah dilakukan menggunakan teknik nuklir.
Sample sedimen diambil menggunakan alat grab dan gravity core untuk mendapatkan pola sebaran
polutan secara horizontal dan vertikal, sedangkan tingkat kontaminasi dibandingkan dengan nilai
indeks kualitas sedimen Hong-kong dan kandungan sedimen dari yang tidak terkena dampak tsunami.
Kandungan polutan logam berat dianalisis menggunakan metode analisis aktivasi neutron, jenis
sedimen dianalisis dengan metode pipet dan distribusi dan laju sedimentasi ditentukan dengan metode
isotop alam Pb-210. Hasil penelitian menunjukkan jenis sedimen di daerah pesisir Banda Aceh adalah
dominan pasir di daerah sebelah timur dan dominan lanau di dacrah sebelah barat dan tengah. Sebaran
polutan logam berat baik secara horizontal maupun vertikal adalah berfluktuasi dan kandungan As dan
Cr cukup tinggi sedangkan logam lainnya berada di bawah nilai indek kualitas sedimen, Selanjutnya
kandungan logam dari daerah pesisir Banda Aceh umumnya lebih tinggi dibandingkan dengan daerah
yang tidak terkena dampak, dan khusus Cr memiliki konsentrasi 3 kali Iebih tinggi,

PENDAHULUAN

Gempa yang disusul oleh tsunami tanggal 26 Desember 2004 di daerah Nangro Aceh
Darussalam (NAD) dan Sumatera Utara dengan epicenter di sekitar pulau Semeulue (provinsi NAD)
mengakibatkan korban hampir 150 ribu jiwa serta kerusakan lingkungan terutama daerah pesisir di
kedua provinsi tersebut. Melihat dampak kerusakan yang terjadi, pemerintah Republik Indonesia
menetapkan bencana tsunami di NAD sebagai bencana nasional. Kerusakan lingkungan meliputi
perubahan garis pantai akibat erosi/sedimentasi, kontaminasi polutan pada ekosistem di daerah
pesisir, kontaminasi dan kerusakan terumbu karang dan hutan mangrove serta kontaminasi airtanah
dan lahan pertanian oleh airlaut dan berbagai polutan organik dan anorganik.

Lebih lanjut laporan terakhir menyebutkan bahwa akibat tsunami menimbulkan kerusakan
berat pada ekosistem daerah pesisir seperti terumbu karang, mangrove dan rumput laut. Kerusakan
pada terumbu karang sekitar 30 % dari populasi dunia dan 26 % dari total mangrove. Erosi sedimen
akibat gelombang tsunami dari daerah offshore menimbulkan kerusakan tidak hanya terumbu
karang dan rumput laut tetapi juga pada kehidupan biota laut di daerah tersebut. Perkiraan pada
beberapa tempat, gelombang airlaut dapat mencapai 3 km ke arah darat, sehingga mengakibatkan
kontaminasi airlaut. Sementara itu arah sebaliknya gelombang tsunami membawa polutan dari

daratan yang mengkontaminasi daerah pesisir. Hal ini mengakibatkan kesulitan pada penduduk yang
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sumber kehidupannya dari pesisir dan sekitarnya seperti objek wisata laut, perikanan tambak,
nelayan dan aquakultur karena kerusakan yang berat sepanjang pantai dan intrusi airlaut ke daratan
pesisir.

Dampak dari tsunami juga dialami secara langsung oleh negara-negara anggota (Member
States) dari peserta RCA (Regional Cooperative Agreement) Asia selatan disamping Indonesia
antara lain Srilanka, Thailand dan India serta secara tidak langsung oleh antara lain Malaysia,
Philippine dan Myanmar. Berdasarkan hal tersebut serta dengan mengedepankan teknologi nuklir
dan isotop sebagéi fool untuk kajian transport dan pengaruh polutan pada lingkungan pesisir,
UNDP(Korea) dan RCARO (RCA-Regional Office) berinisiatif serta mengundang negara-negara
anggota RCA menyusun suatu project bersama dengan tujuan untuk membantu negara-negara
anggota RCA yang terutama mengalami dampak langsung dari tsunami. Penyusunan kegiatan dalam
bentuk Formulation Meeting (FM) berjudul “Post-Tsunami Environment Impact Assessment
Project, Mitigation of Coastal Impacts of Natural Disasters like Tsunami Using Nuclear or
Isotope-based Techniques” dilaksanakan di KAERI (Korean Atomic Energy and Researh Institute),
Korea pada tanggal 23-24 Februari 2006. Kegiatan ini akan dilaksanakan selama 3 tahun dari Juni
2006 sampai Desember 2008 dan diperpanjang hingga Desember 2009.

Indonesia sebagai salah satu negara yang merasakan dampak tsunami dan merupakan negara
yaﬁg paling banyak terkena dampak diantara negara-negara anggota RCA diharapkan berpartisipasi
lebih aktif dalam kegiatan tersebut melalui pemanfaatan teknik nuklir untuk kajian lingkungan
pesisir. Oleh karenanya, Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data tingkat kontaminasi
airtanah sebagai sumber air minum penduduk, konsentrasi dan sebaran logam berat dan TE-NORM
dalam sedimen permukaan dan distribusi dalam sedimen coring serta kandungan logam berat dalam
terumbu karang daerah pesisir NAD paska-tsunami, serta redistribusi sedimen dan transport polutan
dari daratan ke pesisir dan sebaliknya. Bioakumulasi logam berat dalam terumbu karang untuk

menentukan tingkat‘cemaran dan kaitannya dengan perikanan.

BAHAN DAN METODA

Lokasi penelitian meliputi daerah Nangroe Aceh Darussalam yang dapat dilihat pada Gambar
1. Bahan penelitian adalah sedimen permukaan dan sedimen coring yang diambil di daerah pesisir
Banda Aceh yang terkena dampak tsunami menggunakan alat grab dan gravity core. Pengambilan
sampel dilakukan pada tanggal 2-11 Mei 2007 dan tanggal 7-21 Juni 2008, total sampel diperoleh
adalah 7 sedimen core dan 14 sedimen permukaan. Lokasi pengambilan sampel dapat dilihat pada
Gambar 2. Sebagai pembanding satu sedimen core diambil dari daerah pesisir barat Padang,
Sumatera Barat yang merupakan daerah yang tidak terkena dampak tsunami. Untuk analisis tingkat

cemaran polutan logam berat, seharusnya digunakan data kualitas lokal ataupun nasional. Akan
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tetapi data tersebut belum tersedia maka digunakan Hong-kong Interim Sediment Quality Values

(ISQV).
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Sampel sedimen coring dipotong-potong tiap 2 cm. Selanjutnya seluruh sampel baik sedimen
permukaan maupun sedimen core dikeringkan dengan oven pada suhu 60°C selama kira-kira 3 hari.
Sampel kering ditimbang untuk memperoleh nilai kandungan air dan porositas. Kemudian sedimen
digerus hingga lolos ayakan 0,2 mm. Perlakuan selanjutnya adalah analisis butiran dengan metode
pipet, analisis logam berat dengan metode aktivasi neutron dan analisis isotop alam Pb-210 untuk
laju sedimentasi.

Analisis butiran dilakukan dengan teriebili dahnln mengayak sedimen dengan ukuran ayakan
0,063 mm (ayak kering) dan selanjutnya dilakukan pemipetan. Hasil analisis disampaikan dalam
persentase pasir, lanau (silt) dan lempung (clay).

Analisis logam berat dengan metode aktivasi neutron, masing-masing sampel dan standar
IAEA-405 ditimbang sekitar 200 mg dan dimasukkan ke dalam plastik polietilen, di bungkus rapat
dan dikirim ke reaktor riset Siwabessy, Batan Serpong. Irradiasi dilakukan selama 20 menit dengan
fluk 10" neutron/cm®.detik. Sampel yang sudah diaktivasi selanjutnya diukur dengan spektrometer
gamma menggunakan detektor koaksial efisiensi 10% dan terhubung dengan multi saluran (multi
channel), sehingga dapat mengukur sekitar 20 unsur dalam waktu yang sama.

Analisis 1sotop glam Pb-210 dilakukan pada sedimen core untuk mendapatkan laju
sedimentasi/akumulasi. Masing-masing lapisan sedimen diambil 3 gram, ditambahkan tracer Po-
209, didestruksi menggunakan asam kuat HCI, HNO; dan H,0,. Setelah melalui proses kimia,
akhirmya dilakukan deposisi pada plat Cu. Selanjutnya diukur dengan spektrometer alpha
menggunakan detektor PIPS (Passivated Implanted Planar Silicon) dengan luas area 450mm? dan

resolusi antara 20 sampai 30 keV.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis distribusi butiran pada sedimen permukaan dapat dilihat pada table 1 dan
gambar 3. Fraksi rata-rata pasir, lanaw’ dan lempung adalah 63.09, 22.31, 14.60 pada sebelah barat,
39.86, 43.84, 15.34 pada bagian tengah dan 62.39, 27.71, 9.90 pada bagian timur pesisir Banda
Aceh. Sedimen yang lebih halus (lanau dan lempung) lebih dominan terdapat di daerah tengah
dibanding sebelah timur dan barat pesisir Banda Aceh dan juga lebih dominan di daerah yang dalam
(offshore) di banding di daerah pinggir pantai (onshore).

Sampel sedimen coring dipotong-potong tiap 2 cm. Selanjutnya seluruh sampel baik sedimen
permukaan maupun sedimen core dikeringkan dengan oven pada suhu 60°C selama kira-kira 3 hari.
Sampel kering ditimbang untuk memperoleh nilai kandungan air dan porositas. Kemudian sedimen
digerus hingga lolos ayakan 0,2 mm. Perlakuan selanjutnya adalah analisis butiran dengan metode

pipet, analisis logam berat dengan metode aktivasi neutron dan analisis isotop alam Pb-210 untuk

laju sedimentasi.
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Analisis butiran dilakukan dengan terlebih dahulu mengayak sedimen dengan ukuran ayakan
0,063 mm (ayak kering) dan selanjutnya dilakukan pemipetan. Hasil analisis disampaikan dalam
persentase pasir, lanau (silt) dan lempung (clay).

Analisis logam berat dengan metode aktivasi neutron, masing-masing sampel dan standar
IAEA-405 ditimbang sekitar 200 mg dan dimasukkan ke dalam plastik polietilen, di bungkus rapat
dan dikirim ke reaktor riset Siwabessy, Batan Serpong. Irradiasi dilakukan selama 20 enit dengan
fluk 10" neutron/em® detik. Sampel yang sudah diaktivasi selanjutnya diukur dengan spektrometer
gamma menggunakan detektor koaksial efisiensi 10% dan terhubung dengan multi saluran (multi
channel), sehingga dapat mengukur sekitar 20 unsur dalam waktu yang sama.

Analisis isotop alam Pb-210 dilakukan pada sedimen core untuk mendapatkan laju
sedimentasi/akumulasi. Masing-masing lapisan sedimen diambil 3 gram, ditambahkan tracer Po-
209, didestruksi menggunakan asam kuat HCI, HNO; dan H,0,. Setelah melalui proses kimia,
aldlimya dilakukan deposisi pada plat Cu. Selanjutnya diukur dengan spektrometer alpha
menggunakan detektor PIPS (Passivated Implanted Planar Silicon) dengan luas area 450mm” dan

resolusi antara 20 sampai 30 keV.

Table 1. Distribusi partikel sedimen dan lokasi titik sampling pada daerah pesisir Banda Aceh yang
dianalisis dengan metode pipet.

Posisi Fraksi butiran sedimen
Sedimen ; . Pasir Lanau | Lempung Lokasi
| permukaan Lintang Bujur %) %) (%)

1 5°36'30.00"N | 95°20'43.00"E 61.3 30.12 8.58 Timur
2 5°36'15.00"N | 95°20'15.00"E 65.76 22.93 11.31 Timur
3 5935'01.86"N | 95°18'47.42"E 39.31 48.73 11.96 Tengah
4 5°34'20.00"N | 95°18'30.00"E 39.39 37.56 23.05 Tengah
5 5°33'40.00"N | 95°16'40.00"E 72.22 20.89 6.89 Barat
6 5°34'03.23"N | 95°15'59.20"E 51.04 21.39 27.50 Barat
% 5°34'33.23"N | 95°16'59.20"E 54.60~ | 29.60 15.80 Tengah
8 5°35'03.23"N | 95°17'39.20"E 26.31 52.73 20.96 Tengah
9 5°36'13.23"N | 95°18'59.20"E 29.31 48.73 21.96 Tengah
10 5936'53.23"N | 95°20'59.20"E 63.29 30.17 6.54 Timur
11 5°36'55.34"N | 95°19'44.78"E 54.37 28.44 17.19 Timur
12 5°3526.78"N | 95°18'25.67"E 3231 51.73 15.96 Tengah
13 5°34'31.06"N | 95°17'43.62"E 51.77 37.11 11.12 Tengah
14 5932'59.89"N | 95°16'49.93"E 71.78 18.7 9.52 Barat

Sedimen

core

1 5°35'33.82"N | 95°18'48.73"E 4533 43.16 11.01 Tengah
2 5°35'12.42"N | 95°18'49.01"E 30.31 58.73 10.96 Tengah
3 5°3521.74"N | 95°2121 87"E 066.58 30.18 3.24 Timur
4 5°35'14.19"N | 95°21'16.04"E 87.06 6.83 6.11 Timur
5 5936'12.92"N | 95°20'49.18"E | 80.39 10.27 9.34 Timur
6 5°3329.36"N | 95°16'44.38"E 75.31 17.27 7.42 Barat
7 5°33'57.14"N | 95°17'17.97"E 57.56 20.47 11.97 Tengah
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Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dohmen-Janssen (2006) tentang
jenis dan distribusi sedimen sebelum dan sesudah tsunami di daerah yang sama menyimpulkan
bahwa sedimen di daerah pesisir Banda Aceh berasal dari daerah sekitarnya. Sehingga yang berada
di daerah pesisir Banda Aceh adalah berasal dari daratan (up-land) dan hulu yang terbawa oleh
sungai maupun gelombang tsunami. Distribusi sedimen sepanjang core dari permukaan hingga dasar
juga dianalisis dan diperoleh jenis sedimen hampir sama dengan sedikit perbedaan yaitu lebih halus
pada lapisan bawah.
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Gambar 3. Jenis butiran sedimen dan distribusi pada sedimen permukaan, (sf= permukaan, cor = coring)

Table 2. Distribusi rata-rata sedimen core dan panjang sedimen yang diperoleh daerah pesisir Banda Aceh.

Posisi Panjang core Rata-rata fraksi butiran (%)

b Lintang Bujur {cm) Pasir Lanau Lempung
1 5°35'33.82"N | 95°18'48.73"E 36 28.14 i) 20.07
0/ 5°35'12.42"N | 95°18'49.01"E 34 23,99 59.01 17.01
3 5°35'21.74"N | 95°21'21.87"E 22 60.66 31.09 L 824
4 5°35'14.19"N | 95°21'16.04"E 16 70.31 15.25 13.29
3 5°36'12.92"N | 95°20'49.18"E 26 79.00 14.64 6.37
6 5°33'29.36"N | 95°16'44.38"E 10 70.51 20.25 9.58
E} 5°33'57.14"N | 95°17'17.97"E 12 56.53 24.39 14.09

Kandungan logam berat ditentukan dengan metode aktivasi neutron. Logam berat yang
diukur adalah As, Co, Cr, Cs, Fe, Sc, Th, U, dan Zn pada sedimen permukaan dan sedimen core.
Hasil analisis logam berat pada sedimen permukaan dapat dilihat pada gambar 4, 5 dan 6, dan pada

sedimen core dapat dilihat pada gambar 7, 8 dan 9.
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Gambar 4.  Konsentrasi logam Cs, Th dan U dalam sedimen permukaan daerah yang terkena dampak tsunami
Banda Aceh, daerah yang tidak terkena dampak dan kualitas sedimen ISQV.
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Gambar 5. Konsentrasi logam As, Co dan Sc dalam sedimen permukaan daerah yang terkena dampak
tsunami Banda Aceh, daerah yang tidak terkena dampak dan kualitas sedimen ISQV.

°

. 700 B
__ 600 -’
5’ 500 - oy
‘w400 4
g S R ‘
T 300 - ¢
& o
é 200 1 —t—Fex 100
100 -Zn
" :
Eok=. E
S >
g 3
2 g
Titik sampling
L , ST e U W

Gambar 6. Konsentrasi logam Cr, Fe dan Zn dalam sedimen permukaan daerah yang terkena dampak tsunami
Banda Aceh, daerah yang tidak terkena dampak dan kualitas sedimen ISQV.
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Seperti ditunjukkan pada gambar 4 s.d 6, titik sampling diurutkan dari barat ke timur.
Konsentrasi As, Sc, Co dan Zn pada sedimen permukaan hampir merata di semua lokasi, sedangkan
logam lainnya berfluktuasi. Konsentrasi logam As, Co, Sc, Cr, Fe dan Zn adalah lebih tiggi di
daerah pesisir Banda Aceh (affected area) dibandingkan dengan daerah yang tidak terkena dampak
tsunami (unaffected area).

Pada sedimen core, hasil analisis ditunjukkan pada tabel 3, dengan konsentrasi rata-rata dan
range dari logam berat pada tiap-tiap lokasi. Kandungan logam berat cukup tinggi di bagian tengah
pesisir Banda Aceh dibandingkan dengan bagian barat dan timur. Hal ini dimungkinkan oleh jenis
sedimen yang terdapat di bagian tengah lebih halus. Kandungan logam lebih tinggi pada jenis
sedimen halus dibanding jenis yang lebih kasar. Kandungan logam yang ada di sedimen tersebut
kemungkinan terbawa oleh sungai Krueng Aceh. Konsentrasi rata-rata logam As, Co, Sc, Cr, Fe dan
Zn lebih tinggi jika dibandingkan dengan daerah yang tidak terkena dampak tsunami, sedangkan Cs,
Th dan U lebih rendah di daerah yang tidak terkena dampak tsunami.

Table 3. Rata-rata konsentrasi dan range logam berat pada sedimen core daerah pesisir Banda Aceh, daerah
yang tidak terkena dampak tsunami (unaffected area) dan kualitas sedimen ISQV.

As - Co Cr Cs Fe Sc Th U In

oo (ppm) | (ppm) | (ppm) | (ppm) | (ppm) | (ppm) | (ppm) | (ppm) | (ppm)
n— 203- | 9.93- | 9781- | L02- | 27599.20- | 10.90- | 2.69- | 0.69- | 49.17-

1 1279 | 1537 | 20331 | 3.60 | 4005047 | 1634 | 392 | 542 | 103.88
Ratarala | 760 | 1340 | 13683 | 239 | 32753.44 | 13.20 | 3.34 | 250 | 78.8

- 283. | 1841- | 10971- | 1.06- | 4193188 | 1601- | 4.53- | 035 | 24.50-

2 1250 | 2575 | 24400 | 797 | 5985272 | 2090 | 676 | 256 | 91.05
Ratarata | 631 | 2128 | 16159 | 3.15 | 4893181 | 18.17 | 585 | 159 | 63.52

—_— 3.00- | 19.75- | 267.53- | 0.61- | 4858459 | 18.53- | 3.84- | 1.04- | 59.27-

3 1040 | 2967 | 46631 | 297 | 61937.70 | 2233 | 933 | 374 | 180.58
Ratatata | 585 | 24.14 | 36225 | 1.76 | 5508592 | 2043 | 558 | 2.15 | 102.67

el 132- | 1632- | 201.00- | 3.00- | 43277.93- | 14.42- | 3.28- | 0.67- | 48.58-

5 862 | 2595 | 289.00 | 1006 | 7144687 | 2060 | 450 | 216 | 13137

Rata-rata 3.95 20.73 | 24635 6.02 56325.89 | 17.96 3.76 1.09 7235
= 5.16- | 11.66- | 23397- | 1.71- | 31752.58- | 14.92- | 2.95- | 1.88- 47.58-

¢ |Ranee 17.88 | 13.05 | 28680 | 4.18 | 3662077 | 1642 | 420 | 326 | 116.96
Ratarata | 11.48 | 1238 | 25885 | 2.88 | 3460048 | 1542 | 371 | 247 | 83.02
Rangs 487- | 11.87- | 237.93- | 146- | 23489.54- | 10.11- | 2.70- | 4.08- | 27.59-
7 1965 | 2494 | 28838 | 221 | 5735323 | 2252 | 424 | 698 | 12074
Ratarata | 9.93 | 1679 | 26254 | 191 | 3762837 | 1507 | 328 | 537 | 57.04
Unaf | Ronge 1.01- | 1031- | 5224- | 3.50- | 21741.66- | 7.40- | 11.27- | 5.07- | 23.97-
fected 848 | 1177 | 6656 | 424 | 2954101 | 951 | 13.01 | 1229 | 109.08
area | Ratarata | 439 | 1100 | 61.67 | 3.78 | 2617757 | 843 | 1240 | 799 | 63.84
Nilai 82 NA 80 NA NA NA NA | NA 200
Hong | rendah
Kong | Nilai 70 | NA | 370 | NA NA NA | NA | NA | 410
tinggl
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Gambar 7. Kandungan rata-rata dan range logam As,
Aceh (affected area), yang tidak terkena d
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Gambar 8. Kandungan rata-rata dan range logam As, Co dan Sc pada sedimen coring daerah pesisir Banda
Aceh (affected area), yang tidak terkena dampak tsunami (unaffected area) dan kualitas sedimen
Hong-Kong (ISQV).
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Berdasarkan nilai kualitas sedimen ISQV, konsentrasi logam berat semua berada dibawah
nilai batas terendah kecuali As dan Cr. Kandungan As pada bagian tengah daerah pesisir Banda
Aceh berada di-antara nilai terendah dan tertinggi ISQV, sedangkan pada daerah barat dan timur
berada di bawah nilai terendah ISQV. Sehingga As dapat dikategorikan sebagai kontaminasi
menengah untuk daerah tersebut. Demikian jugadengan logam Cr yang konsentrasinya hampir 3 kali
lebih besar dibandingkan dengan daerah yang tidak terkena dampak tsunami, namun konsentrasi
logam tersebut pada semua lokasi berada di antara nilai batas terendah dan batas tertinggi ISQV,
sehingga termasuk kontaminasi tingkat menengah.

Profil Pb-210 dalam sedimen ditunjukkan pada gambar 10a sampai 10f. Seluruh sedimen
core menunjukkan profile yang berfluktuasi dari atas hingga ke dasar core. Demikian juga porositas
dan distribusi butiran sedimen hampir merata dari atas hingga ke dasar core. Hal ini menunjukkan
sedimen telah bercampur atau merupakan sedimen baru yang terbentuk oleh karena tsunami. Proses
pengendapan di daerah pesisir diakibatkan oleh gelombang balik dari tsunami yang membawa
lumpur dari daerah daratan. Hal ini juga didukung oleh data jenis sedimen yang ada di pesisir pantai
berasal dari daratan di sekitar Banda Aceh yang terbawa oleh gelombang balik tsunami. Konsentrasi
dari Pb-210 potal dari sedimen core dari bagian tengah pesisir Banda Aceh cukup tinggi
dibandingkan dengan bagian timur dan barat karena jenis sedimen yang berbeda dimana seperti
yang diuraikan di atas bahwa dibagian tengah lebih halus. Partikel halus mengandung Pb-210 dan
juga logam lebih tinggi dari partikel yang lebih besar. Karena seluruh sedimen core menunjukkan
profile Pb-210 yang berfluktuasi dari permukaan hingga dasar core maka penentuan laju akumulasi
dan umur sedimen tidak dapat ditentukan dengan metode Pb-210. Sementara itu profile Pb-210
sebagai pembanding dari daerah yang tidak terkena dampak tsunami dapat dilihat pada gambar 11.
Dengan menggunakan model CRS (Constant Rate of Supply) diperoleh umur sedimen sekitar 170
tahun yang lalu pada lapisan 15 cm. Sedangkan laju sedimentasi diperoleh 0,088 cm/tahun.

Y
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Gambar 10a. Distribusi partikel

sedimen, porositas, Pb-

210 dan logam berat pada coring 1 (st1) dari daerah pesisir Banda Aceh.
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Gambar 10b. Distribusi partikel sedimen, porositas, Pb-210 dan logam berat pada coring 2 (st2) dari daerah pesisir Banda Aceh.
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Gambar 10c. Distribusi partikel sedimen, porositas, Pb

-210 dan logam berat pada coring 3 (st3) dari daerah pesisir Banda Aceh.
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Gambar 10d. Distribusi partikel sedimen, porositas, Pb-210 dan logam berat pada coring 5 (st5) dari daerah pesisir Banda Aceh.
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Gambar 10e. Distribusi partikel sedimen, porositas, Pb-210 dan logam berat pada coring 6 (st6) dari daerah pesisir Banda Aceh.
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Gambar 10f, Distribusi partikel sedimen, porositas dan logam berat pada coring 7 mmﬁ.c dari daerah pesisir Banda Aceh.
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Gambar 11. Porositas, Pb-210, umur sedimen dan logam berat pada coring 1 (st1) dari daerah pesisir Padang (unaffected areaq),
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KESIMPULAN

Bencana tsunami yang terjadi pada tahun 2004 di Daerah Nangroe Aceh Darussalam telah
menimbulkan bukan saja korban jiwa saat itu, tetapi menyisakan kerusakan ekosistem yang masih
dapat teramati sampai saat ini. Di antara kerusakan ekosistem itu terjadinya angkutan polutan dari
darat ke arah pesisir laut dengan indikator tingginya kandungan beberapa logam terutama As dan Cr
pada sedimen pesisir pantai, Kandungan Cr yang diamati hampir tiga kali lebih besar dari daerah
yang tidak terkena dampak tsunami. Berdasarkan nilai kualitas sedimen ISQV, maka As dan Cr
berada pada level moderate dan logam lainnya berada di bawah nilai terendah dari ISQV. Lapisan
sedimen yang terdapz;t pada daerah pesisir Banda Aceh diperkirakan berasal dari daratan yang ada
di sekitar Banda Aceh berdasarkan jenis sedimennya dan deposit sedimen yang terakumulasi hingga

sekitar 30 cm adalah sedimen yang terbentuk akibat endapan oleh tsunami.
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